BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan modul ajar Bahasa

Indonesia berbasis tradisi gotong royong Suku Dayak Muntak dalam penguatan

nilai karakter pada siswa SMP Negeri 5 SATAP Belimbing, dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1. Proses pengembangan modul ajar Bahasa Indonesia berbasis tradisi gotong
royong Suku Dayak Muntak dilaksanakan menggunakan model
pengembangan ADDIE yang meliputi tahap Analysis (analisis), Design
(perancangan), Development (pengembangan), Implementation
(implementasi), dan Evaluation (evaluasi). Pada tahap analisis dilakukan
identifikasi kebutuhan guru dan siswa serta analisis kurikulum. Tahap
perancangan menghasilkan rancangan awal modul yang memuat materi
Bahasa Indonesia yang diintegrasikan dengan tradisi gotong royong Suku
Dayak Muntak sebagai upaya penguatan nilai karakter. Selanjutnya, modul
dikembangkan, divalidasi oleh para ahli, direvisi sesuai saran validator,
kemudian diimplementasikan kepada guru dan siswa, serta dievaluasi
berdasarkan hasil uji coba sehingga menghasilkan produk akhir yang layak
digunakan dalam pembelajaran.

2. Tingkat kelayakan modul ajar berdasarkan hasil validasi menunjukkan
bahwa modul memenuhi kriteria untuk digunakan sebagai bahan ajar. Hasil

validasi ahli materi memperoleh persentase sebesar 78% dengan kategori
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layak, hasil validasi ahli desain pembelajaran/media memperoleh persentase
sebesar 76,56% dengan kategori layak, sedangkan hasil validasi ahli bahasa
memperoleh persentase sebesar 83,93% dengan kategori sangat layak. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa modul telah memenuhi aspek kelayakan isi,
kebahasaan, dan penyajian sehingga dapat digunakan dalam proses
pembelajaran setelah dilakukan revisi sesuai dengan masukan para validator.
. Respons guru dan siswa terhadap penggunaan modul ajar Bahasa Indonesia
berbasis tradisi gotong royong Suku Dayak Muntak menunjukkan hasil yang
positif. Hasil angket respons guru memperoleh persentase sebesar 75%
dengan kategori layak, yang menunjukkan bahwa modul mudah digunakan,
materi tersusun secara sistematis, serta mampu membantu guru dalam
melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia yang mengintegrasikan
kearifan lokal. Sementara itu, hasil angket respons siswa memperoleh
persentase sebesar 81,66% dengan kategori sangat layak, yang menunjukkan
bahwa siswa memberikan tanggapan positif terhadap modul karena
tampilannya menarik, bahasa yang digunakan mudah dipahami, materi dekat
dengan kehidupan sehari-hari, serta kegiatan pembelajaran mampu
meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
karakter yang terkandung dalam tradisi gotong royong Suku Dayak Muntak.
. Modul ajar Bahasa Indonesia berbasis tradisi gotong royong Suku Dayak
Muntak dinyatakan efektif dalam memperkuat nilai karakter pada siswa
SMP Negeri 5 SATAP Belimbing. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan

hasil belajar siswa setelah menggunakan modul, yaitu nilai rata-rata pretest
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sebesar 33,53 meningkat menjadi 65,25 pada posttest. Selain itu, hasil
analisis N-Gain menunjukkan persentase sebesar 100,0%, yang
mengindikasikan bahwa penggunaan modul memberikan peningkatan yang
sangat baik terhadap hasil pembelajaran. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa modul yang dikembangkan mampu membantu siswa memahami
materi Bahasa Indonesia sekaligus memperkuat nilai-nilai karakter, seperti
kerja sama, tanggung jawab, kepedulian, toleransi, saling menghargai, dan
semangat gotong royong yang diintegrasikan melalui tradisi Suku Dayak
Muntak. Dengan demikian, modul ajar yang dikembangkan efektif
digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP

Negeri 5 SATAP Belimbing.

B. Keterbatasan Produk

1. Modul hanya dikembangkan pada materi dan capaian pembelajaran tertentu
untuk siswa SMP sehingga penggunaannya masih terbatas pada konteks
tersebut.

2. Integrasi budaya lokal yang digunakan dalam modul hanya berfokus pada
tradisi gotong royong Suku Dayak Muntak sehingga belum mencakup
kearifan lokal lainnya.

3. Uji coba produk dilakukan pada lingkup sekolah yang terbatas sehingga
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui penerapan modul pada

kondisi dan karakteristik peserta didik yang lebih beragam.
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C. Implikasi

Penelitian ini menunjukkan bahwa modul ajar Bahasa Indonesia
berbasis tradisi gotong royong Suku Dayak Muntak dapat digunakan sebagai
bahan ajar yang mendukung pembelajaran kontekstual dan penguatan
pendidikan karakter. Integrasi kearifan lokal dalam modul memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik serta membantu
guru dalam menanamkan nilai-nilai gotong royong melalui proses
pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar berbasis budaya
lokal dapat menjadi salah satu alternatif inovasi pembelajaran yang relevan

dengan kebutuhan peserta didik dan lingkungan sosial budayanya.

D. Saran
1. Bagi Guru
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan,
terdapat beberapa saran yang dapat diberikan kepada guru.

1. Guru disarankan untuk menggunakan modul ajar Bahasa Indonesia
berbasis tradisi gotong royong Suku Dayak Muntak sebagai salah satu
bahan ajar alternatif dalam proses pembelajaran. Modul ini dapat
membantu guru menyajikan materi secara lebih kontekstual, menarik,
dan sesuai dengan karakteristik peserta didik karena memuat unsur
budaya yang dekat dengan kehidupan mereka. Selain itu, penggunaan

modul dapat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran sekaligus
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menanamkan nilai-nilai karakter, seperti kerja sama, tanggung jawab,
disiplin, dan kepedulian sosial.
2. Guru diharapkan dapat terus mengembangkan pembelajaran berbasis
budaya lokal dengan memanfaatkan berbagai potensi budaya yang ada
di lingkungan sekitar peserta didik. Integrasi budaya lokal dalam
pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai upaya pelestarian budaya,
tetapi juga dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa
karena materi yang dipelajari menjadi lebih bermakna dan relevan
dengan pengalaman mereka. Oleh karena itu, guru perlu berinovasi
dalam merancang bahan ajar, strategi, maupun media pembelajaran
yang mengakomodasi nilai-nilai kearifan lokal sehingga pembelajaran
menjadi lebih kontekstual dan mampu membentuk karakter peserta
didik secara optimal.
2. Bagi Siswa
Hasil penelitian dan pengembangan modul ajar Bahasa Indonesia
berbasis tradisi gotong royong Suku Dayak Muntak, siswa diharapkan tidak
hanya memahami materi pembelajaran yang terdapat dalam modul, tetapi
juga mampu menerapkan nilai-nilai gotong royong dalam kehidupan sehari-
hari. Nilai-nilai tersebut, seperti kerja sama, tanggung jawab, kepedulian,
toleransi, dan saling membantu, hendaknya diwujudkan dalam berbagai
aktivitas, baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat
Selain itu, siswa diharapkan dapat menghargai dan melestarikan

budaya lokal sebagai bagian dari identitas daerah yang memiliki nilai-nilai
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positif bagi pembentukan karakter. Melalui penerapan nilai gotong royong
dalam kehidupan sehari-hari, siswa diharapkan dapat tumbuh menjadi
pribadi yang berkarakter, memiliki rasa kebersamaan, serta mampu
berkontribusi secara positif dalam lingkungan sosialnya. Dengan demikian,
pembelajaran yang diperoleh melalui modul tidak hanya memberikan
manfaat dalam aspek pengetahuan, tetapi juga dalam pembentukan sikap
dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai budaya bangsa.
3. Bagi Sekolah

Penelitian dan pengembangan modul ajar Bahasa Indonesia
berbasis tradisi gotong royong Suku Dayak Muntak, sekolah diharapkan
dapat mendukung penggunaan bahan ajar berbasis kearifan lokal sebagai
salah satu upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Dukungan tersebut
dapat diwujudkan melalui pemberian kesempatan kepada guru untuk
mengembangkan dan menggunakan bahan ajar yang mengintegrasikan
budaya lokal sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik.

Selain itu, sekolah diharapkan dapat memfasilitasi berbagai
kegiatan yang mendukung pelestarian budaya lokal, seperti penyediaan
sumber belajar, pelaksanaan program pembelajaran berbasis budaya, serta
kerja sama dengan tokoh masyarakat atau budayawan setempat. Dengan
adanya dukungan dari sekolah, pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat
dilaksanakan secara berkelanjutan sehingga tidak hanya meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran, tetapi juga

menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya daerah serta memperkuat nilai-
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nilai karakter yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, sekolah
dapat berperan aktif dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang
kontekstual, bermakna, dan berorientasi pada pelestarian budaya lokal.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berlandaskan hasil penelitian dan pengembangan modul ajar
Bahasa Indonesia berbasis tradisi gotong royong Suku Dayak Muntak,
peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan bahan ajar serupa
pada materi pembelajaran yang berbeda sehingga dapat memperluas
pemanfaatan kearifan lokal dalam proses pendidikan. Selain itu, penelitian
ini juga dapat dikembangkan pada jenjang pendidikan yang berbeda, baik di
tingkat sekolah dasar maupun sekolah menengah atas, dengan
menyesuaikan karakteristik peserta didik, capaian pembelajaran, serta
kebutuhan pembelajaran pada masing-masing jenjang.

Peneliti selanjutnya juga dapat mengeksplorasi berbagai bentuk
kearifan lokal lainnya yang terdapat di daerah masing-masing untuk
diintegrasikan ke dalam bahan ajar. Dengan demikian, hasil penelitian tidak
hanya berkontribusi terhadap inovasi pembelajaran, tetapi juga mendukung
upaya pelestarian budaya lokal serta penguatan pendidikan karakter melalui
proses pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna. Selain itu,
peneliti dapat menguji efektivitas penggunaan bahan ajar berbasis kearifan
lokal terhadap berbagai aspek, seperti peningkatan hasil belajar,

keterampilan berpikir kritis, maupun perkembangan karakter peserta didik.
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